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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari debt to equity ratio, firm size, 

premium growth, dan risk based capital terhadap profitabilitas diproksikan oleh return 

on assets. Oleh karena itu, kesimpulan yang didapatkan dari temuan penelitian ini 

adalah: 

1. Variabel Debt to Equity Ratio (DER) mempunyai pengaruh positif dan 

signifikan pada profitabilitas atau Return on Assets (ROA) di sektor 

perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di OJK dari tahun 2016 - 2020. 

Keputusan yang diambil adalah Ha1 ditolak. Hasil tersebut menunjukkan 

rasio DER yang semakin tinggi juga dapat meningkatkan profitabilitas 

perusahaan. Hal ini dikarenakan jumlah liabilitas sebagian besar berasal dari 

cadangan teknis. Cadangan tersebut wajib digunakan sebagai dana darurat 

untuk membayar keperluan pembayaran klaim suatu saat nanti sehingga 

perusahaan juga tidak mengalami masalah keuangan secara mendadak. 

 

2. Variabel Firm Size (SIZE) mempunyai pengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas atau Return on Assets (ROA) di sektor perusahaan asuransi jiwa 

yang terdaftar di OJK dari tahun 2016 - 2020. Keputusan yang diambil adalah 

Ha2 ditolak. Hal ini menunjukkan apabila SIZE meningkat maka profitabilitas 

dapat menurun yang disebabkan karena perusahaan tidak dapat mengelola 

perkembangan asetnya dengan baik seperti deposito, reksadana, obligasi dan 

lain-lain. Perusahaan yang memiliki aset besar tentunya juga akan mempunyai 

biaya besar juga sehingga profitabilitas juga dapat menurun.  
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3. Variabel Premium Growth (PGR) mempunyai pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap profitabilitas atau Return on Assets (ROA)di sektor 

perusahaan asuransi jiwa yang terdaftar di OJK dari tahun 2016 - 2020. 

Keputusan yang diambil adalah Ha3 ditolak. Hasil penelitian menyatakan 

bahwa variabel PGR adalah variabel yang tidak kuat dalam menentukan 

profitabilitas perusahaan asuransi jiwa. Selain itu, peneliti menemukan bahwa 

tingginya beban dalam pembayaran klaim, biaya akuisisi, dan biaya 

operasional juga mempengaruhi perolehan laba bersih serta perusahaan juga 

akan membutuhkan waktu untuk mengembangkan dana premi tersebut 

melalui investasi. 

 

4. Variabel Risk Based Capital (RBC) mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap profitabilitas atau Return on Assets (ROA) di sektor perusahaan 

asuransi jiwa yang terdaftar di OJK dari tahun 2016 - 2020. Keputusan yang 

diambil adalah Ha4 diterima. Hasil penelitian ini menyatakan apabila variabel 

RBC meningkat maka profitabilitas juga akan ikut meningkat. Variabel RBC 

yang besar menandakan suatu perusahaan memiliki keuangan yang sehat dan 

memiliki kemampuan dalam modal maupun aset untuk membayar klaim yang 

terjadi nanti sehingga risiko terjadinya gagal bayar dan kerugian juga dapat 

diminimalisir. 

 

5. Penelitian ini menemukan pengaruh simultan dari variabel debt to equity ratio 

(DER), firm size (SIZE), premium growth (PGR), dan risk based capital 

(RBC) dengan profitabilitas yaitu return on assets pada perusahaan asuransi 

jiwa yang terdaftar di OJK dengan periode tahun 2016 – 2020, karena 

memperoleh nilai signifikansi 0,003. 
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5.2  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan hasil penelitian yang telah disajikan, peneliti ingin 

memberikan beberapa saran pada pihak-pihak bersangkutan dalam penelitian ini yakni: 

1. Untuk peneliti berikutnya, terkait periode data laporan bisa ditambah dan 

dapat memasukkan kinerja keuangan usaha syariah juga untuk perusahaan 

asuransi jiwa. Peneliti juga dapat menambahkan variabel independen lainnya 

yang berpengaruh terhadap ROA dalam bidang perusahaan asuransi seperti 

rasio beban klaim, debt to asset ratio, hasil investasi, dan lain-lain. 

 

2. Bagi perusahaan asuransi jiwa, penelitian ini dapat menjadi referensi untuk 

memperhatikan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi profitabilitas 

sehingga perusahaan dapat mempertimbangkan strategi investasi, mengelola 

aset dan modal yang dimiliki dengan baik untuk mencegah terjadinya risiko 

dan masalah keuangan mendatang. Berdasarkan hasil penelitian, perusahaan 

juga harus memperhatikan faktor selain partumbuhan premi yaitu DER, SIZE, 

dan RBC. Dari variabel DER, jumlah hutang yang besar tidak selalu buruk 

apabila perusahaan bisa mengelolanya dengan benar untuk mendukung 

kegiatan operasional perusahaan asuransi untuk mencapai keuntungan. Untuk 

SIZE, hasil penelitian menemukan pengaruh negatif, walaupun memiliki aset 

besar perusahaan perlu mengetahui hal tersebut juga menimbulkan beban 

yang besar pula sehingga perusahaan perlu membentuk perencanaan 

keuangan yang baik untuk aset investasi maupun non investasi. Kemudian 

untuk variabel RBC, perusahaan dapat mempertahankan rasionya sesuai 

dengan regulasi yang ada yaitu minimal 120% dan memperhatikan kembali 

risiko-risiko keuangan yang bisa terjadi di lapangan sehingga perusahaan 

mempunyai cukup modal untuk melunasi kewajiban yang ada. 

 


